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Pesisir

Bintan

Permasalahan kebersihan pesisir di Desa Pengudang, Kabupaten Bintan, berkaitan dengan
akumulasi sampah kiriman lintas negara yang berdampak pada ekosistem pesisir dan aktivitas
wisata bahari lokal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kesadaran ekologis masyarakat pesisir melalui pelaksanaan Gerakan Bersih Pantai dengan
melibatkan masyarakat dan mahasiswa serta menggandeng Pokdarwis Bintan sebagai mitra
utama. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan kolaboratif, yang diawali
dengan kegiatan sosialisasi dan dilanjutkan dengan aksi bersih pantai sepanjang satu kilometer
garis pesisir. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam
menjaga kebersihan pantai serta perubahan sikap terhadap tanggung jawab lingkungan. Selain
menghasilkan lingkungan pesisir yang lebih bersih, kegiatan ini juga memperkuat peran
Pokdarwis Bintan sebagai lembaga lokal penggerak ekowisata berbasis komunitas. Kolaborasi
antara perguruan tinggi, pemerintah, dan komunitas lokal mendukung terbentuknya kesadaran
ekologis masyarakat pesisir sebagai dasar pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

ABSTRACT

Keywords:
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Ecological Awareness
Pokdarwis

Coastal Environment
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Coastal cleanliness issues in Pengudang Village, Bintan Regency, are associated with the
accumulation of transboundary marine debris, which affects coastal ecosystems and local
marine tourism activities. This community service program aims to enhance the ecological
awareness of coastal communities through the implementation of a Beach Clean-Up Movement
involving local residents and university students, in collaboration with the Tourism Awareness
Group (Pokdarwis) of Bintan as the main partner. The program employed a participatory and
collaborative approach, beginning with a socialization session and followed by a beach clean-
up activity along approximately one kilometer of coastline. The results indicate increased
community participation in maintaining beach cleanliness as well as positive changes in
attitudes toward environmental responsibility. In addition to improving the physical condition
of the coastal environment, the activity strengthened the role of Pokdarwis Bintan as a local
institution promoting community-based ecotourism. Collaboration among universities,
government institutions, and local communities supports the development of ecological
awareness as a foundation for sustainable coastal environmental management.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

O

I. PENDAHULUAN

Desa Pengudang berada dibagian utara Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau, yang dikenal dengan
pesona wisata bahari, ekosistem mangrove, dan aktivitas nelayan yang menjadi tulang punggung ekonomi
masyarakat. Letaknya yang strategis dan berhadapan langsung dengan perairan internasional menjadikan
kawasan ini unik sekaligus rentan terhadap persoalan pencemaran laut. Setiap musim angin utara, arus laut

997

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025

Siti Arieta, et.al
Partisipasi Komunitas dalam Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang, Bintan


mailto:arietasiti@umrah.ac.id1
mailto:Winda.gustika@umrah.ac.id3
mailto:grace_natasya@umrah.ac.id4
mailto:tarunaprakarsa@umrah.ac.id5
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 7 No. 1, Edisi Januari - Maret 2026 |pp 997-1004 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7il.7501

membawa material sampah dari luar wilayah Indonesia, terutama dari arah Singapura dan negara tetangga
lainnya, hingga akhirnya terdampar di sepanjang pantai pengudang.

Permasalahan sampah kiriman lintas negara tersebut telah menjadi perhatian public dalam beberapa tahun
terakhir. Berdasarkan laporan Batampos (2025), Pesisir pantai Pengudang kerap dipenuhi sampah plastik,
Styrofoam, dan botol minuman yang bukan berasal dari aktivitas lokal maryarakat sekitar. Tumpukan sampah
ini menimbulkan dampak ekologis cukup serius terhadap kawasan mangrove dan biota laut yang hidup di
sekitarnya. Sebagai Langkah darurat pemerintah desa bersama-sama dengan masyarakat local berinisiatif
memasang pelampung penghalang (barrier floating line) untuk mencegah masuknya sampah ke area
mangrove, namun upaya ini masih bersifat reaktif dan belum mampu menumbuhkan kesadaran lingkungan
jangka panjang.

Kondisi serupa juga terlihat di wilayah pesisir lain di Kabupaten Bintan. Menurut Mongabay Indonesia
(2022), Kelompok pemuda Bintan berhasil mengumpulkan sekitar 600 ton sampah laut dalam satu tahun
melalui aksi bersih pantai. Fakta ini menggambarkan tingginya beban pencemaran di perairan pesisir dan
pentingnya keterlibatan masyarakat dalam penanganan masalah lingkungan laut secara langsung (Yogi E,
2022).

Dalam Kajian terbaru menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersih pantai tidak
hanya berfungsi mengurangi volume sampabh, tetapi juga membangun kesadaran ekologis kolektif. (Purba et
al., 2023) menegaskan bahwa inisiatif coastal clean-up di kawasan Asia Tenggara berhasil meningkatkan
kepedulian lingkungan warga ketika kegiatan dilakukan secara kolaboratif dan melibatkan komunitas lokal.
Wyles et al.,, (2017) juga menemukan bahwa pengalaman langsung dalam aksi bersih pantai mampu
memengaruhi perilaku ekologis peserta di masa depan.

Namun demikian, beberapa studi mengindikasikan bahwa praktik partisipasi masyarakat di Indonesia
masih menghadapi berbagai hambatan. Suhardono et al., (2024) menyebutkan bahwa keterlibatan warga dalam
pengelolaan sampah laut sering terkendala oleh minimnya dukungan kebijakan dan sarana pendukung.
Sianipar et al., (2022) menyoroti lemahnya koordinasi antara komunitas lokal dan pemerintah daerah dalam
pelaksanaan kebijakan pengelolaan sampah pesisir, yang berdampak pada rendahnya keberlanjutan program
lingkungan.

Sejumlah inisiatif lokal menunjukkan potensi besar masyarakat pesisir untuk terlibat aktif dalam
konservasi laut. Praptiwi et al., (2025) mengemukakan bahwa penerapan pendekatan citizen science dalam
kegiatan pemantauan sampah laut di komunitas terpencil dapat memperkuat kesadaran ekologis dan
mendorong pembelajaran sosial. Dalam konteks Desa Pengudang, hal ini sejalan dengan peran Pokdarwis
Bintan (Kelompok Sadar Wisata) yang menjadi mitra strategis dalam menggerakkan masyarakat untuk peduli
terhadap kebersihan pantai melalui kegiatan kolaboratif dan edukatif.

Kegiatan Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang yang dilaksanakan bersama Pokdarwis Bintan
merupakan bentuk hilirisasi hasil penelitian sosial-lingkungan mengenai perilaku ekologis masyarakat pesisir.
Kegiatan ini berupaya menghubungkan temuan penelitian tentang kesadaran lingkungan dengan praktik nyata
pemberdayaan masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat
kepedulian ekologis warga, menghidupkan kembali semangat gotong royong, dan menciptakan dasar sosial
bagi keberlanjutan pengelolaan lingkungan pesisir di Bintan.

Kegiatan ini secara langsung berkontribusi terhadap upaya pengelolaan wilayah pesisir berbasis kearifan
lokal melalui pelibatan aktif masyarakat dan lembaga komunitas. Pendekatan yang digunakan tidak hanya
menitikberatkan pada aspek kebersihan lingkungan, tetapi juga pada pembangunan kesadaran ekologis dan
solidaritas sosial masyarakat pesisir. Dengan demikian, program Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang
selaras dengan fokus pengabdian pada pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan dan penguatan kapasitas
masyarakat sebagai bagian dari pembangunan manusia di tingkat lokal.

Il. MASALAH

Wilayah pesisir Desa Pengudang menghadapi permasalahan pencemaran laut yang bersifat berulang,
terutama akibat akumulasi sampah kiriman lintas negara yang terdampar di sepanjang pantai dan kawasan
mangrove. Sampah anorganik seperti plastik, styrofoam, dan botol kemasan mendominasi pencemaran pesisir
dan menimbulkan dampak ekologis berupa terganggunya ekosistem mangrove, biota laut, serta menurunnya
kualitas lingkungan pesisir yang berpengaruh terhadap aktivitas sosial dan ekonomi Masyarakat.
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Upaya penanganan yang dilakukan selama ini masih bersifat sementara dan belum berkelanjutan.
Kegiatan pembersihan pantai cenderung insidental, sementara keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
kebersihan pesisir belum terorganisasi secara kolektif dan berkesinambungan. Kondisi ini menunjukkan
perlunya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya berfokus pada pembersihan fisik
lingkungan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif warga, memperkuat peran lembaga komunitas lokal, serta
membangun kesadaran ekologis masyarakat pesisir. .
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Gambar 1. Pantai Desa Pengudag, Kabupten‘Bintan

I1l. METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pengudang, Kecamatan Teluk Sebong,
Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau, pada bulan Juni 2025. Lokasi ini dipilih karena memiliki
permasalahan utama berupa penumpukan sampah kiriman lintas negara serta masih terbatasnya kesadaran
ekologis masyarakat pesisir. Kegiatan pengabdian melibatkan Pokdarwis Bintan (Kelompok Sadar Wisata)
sebagai mitra utama, bersama mahasiswa dan masyarakat setempat.

Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan menekankan keterlibatan
berbagai pemangku kepentingan, yaitu perguruan tinggi, pemerintah desa, dan komunitas lokal. Prinsip yang
diterapkan adalah co-creation, di mana masyarakat dilibatkan secara aktif sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan, sehingga terbentuk rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama
terhadap kebersihan lingkungan pesisir.

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan.

1. Tahap persiapan dan perencanaan

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi awal dengan Pokdarwis Bintan dan pemerintah
desa untuk mengidentifikasi permasalahan utama di wilayah pesisir Desa Pengudang, menentukan
lokasi kegiatan, serta menyusun rencana pelaksanaan Gerakan Bersih Pantai. Tahap ini bertujuan
memastikan kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.

2. Tahap sosialisasi dan edukasi

Pada tahap ini, tim pengabdian bersama Pokdarwis Bintan melaksanakan kegiatan sosialisasi dan
sharing session di Mangrove Pengudang Coffee Shop. Kegiatan ini diisi dengan diskusi interaktif
mengenai dampak sampah laut terhadap ekosistem pesisir, hubungan antara kebersihan lingkungan
dan keberlanjutan pariwisata, serta pentingnya peran masyarakat dalam menjaga kebersihan pantai.
Tahap ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ekologis masyarakat sebelum
pelaksanaan aksi lapangan.

3. Tahap aksi partisipatif bersih pantai

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan aksi gotong royong membersihkan pantai sepanjang
+1 kilometer. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang dipandu oleh Ketua Pokdarwis
Bintan. Sampah yang terkumpul dikumpulkan di titik penampungan sementara dan selanjutnya
diangkut ke tempat pembuangan akhir (TPA) oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bintan.
Tahap ini bertujuan menerapkan secara langsung pengetahuan yang telah diperoleh serta
menumbuhkan semangat gotong royong dan tanggung jawab kolektif masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang didukung oleh sejumlah bahan
dan alat operasional, antara lain kantong pengumpulan sampah ukuran besar sebanyak 15 unit yang
digunakan untuk mengumpulkan sampah anorganik di area pesisir. Peserta kegiatan dilengkapi dengan
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alat pelindung diri berupa sarung tangan dan masker untuk menjaga keselamatan dan kebersihan

selama kegiatan berlangsung, serta menggunakan alat bantu pengumpulan berupa penjepit sampah

untuk memudahkan pengambilan sampah di lokasi yang sulit dijangkau. Sampah yang telah terkumpul

ditempatkan pada titik penampungan sementara sebelum diangkut ke tempat pembuangan akhir (TPA)

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bintan. Pengukuran volume sampah dilakukan secara

deskriptif menggunakan satuan kantong pengumpulan sampah, sedangkan berat total sampah dicatat

secara agregat setelah kegiatan selesai.

4. Evaluasi dan Pengujian Metode

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi lapangan dan diskusi reflektif dengan

peserta Kkegiatan. Pengujian efektivitas metode partisipatif dilakukan dengan melihat tingkat

keterlibatan masyarakat pada setiap tahapan kegiatan, perubahan sikap dan pemahaman masyarakat

terhadap pentingnya kebersihan pesisir, serta hasil nyata berupa pengurangan volume sampah di area

pantai yang menjadi lokasi pengabdian.

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur melalui beberapa indikator, yaitu:

1) keterlibatan aktif masyarakat dan mahasiswa dalam seluruh tahapan kegiatan,

2) meningkatnya kesadaran masyarakat bahwa kebersihan pantai merupakan tanggung jawab
bersama, dan

3) terbangunnya kerja sama yang lebih kuat antara Pokdarwis Bintan, masyarakat, dan pihak terkait
dalam pengelolaan lingkungan pesisir.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang, Kabupaten Bintan, dilaksanakan melalui rangkaian
edukasi dan aksi lapangan: sosialisasi dan sesi berbagi pengalaman di Mangrove Pengudang Coffee Shop,
kemudian gotong-royong membersihkan pantai sepanjang 1 km yang dipandu oleh Ketua Pokdarwis Bintan.
Hasil lapangan menunjukkan bahwa lebih dari 100 kg sampah anorganik berhasil terkumpul dalam satu hari
pelaksanaan, menunjukkan besarnya akumulasi sampah kiriman lintas negara di kawasan tersebut dan urgensi
intervensi berbasis komunitas.

Keberhasilan kegiatan Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang diukur melalui beberapa indikator
utama yang mencerminkan perubahan sosial, perilaku, dan kondisi lingkungan masyarakat pesisir. Pertama,
dari sisi partisipasi masyarakat, keberhasilan kegiatan terlihat dari keterlibatan aktif warga setempat dan
mahasiswa yang turut berpartisipasi dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi hingga aksi bersih
pantai. Kehadiran kedua kelompok ini mencerminkan kolaborasi nyata antara komunitas lokal dan perguruan
tinggi dalam mewujudkan kepedulian terhadap lingkungan. Kedua, dari aspek perubahan sikap dan perilaku,
hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sebagian besar warga mulai memiliki kesadaran baru
bahwa menjaga kebersihan pantai merupakan tanggung jawab bersama, bukan semata tugas pemerintah.
Ketiga, dari sisi kondisi lingkungan fisik, kegiatan ini menghasilkan pengurangan volume sampah yang cukup
signifikan di sepanjang garis pantai, sebagaimana didokumentasikan melalui foto dan catatan lapangan
“sebelum—sesudah” kegiatan.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Bersih Pantai di Desa engudng

Setelah kegiatan bersih pantai dilaksanakan, terlihat partisipasi aktif masyarakat dan mahasiswa yang
bekerja sama membersihkan area pesisir dari tumpukan sampah kiriman. Antusiasme peserta dalam kegiatan
tersebut menjadi bukti nyata keterlibatan komunitas lokal dalam menjaga kebersihan lingkungan.
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Indikator-indikator tersebut menunjukkan adanya peningkatan kesadaran ekologis dan keterlibatan sosial
warga dalam menjaga kelestarian pesisir. Hal ini sejalan dengan kerangka partisipasi masyarakat yang
menekankan bahwa intervensi berbasis komunitas mampu mendorong perubahan sosial dan ekologis secara
simultan (Anggraeni et al., 2024). Selain itu, kegiatan bersih pantai yang dilakukan secara partisipatif terbukti
memberikan dampak positif terhadap pengelolaan pesisir dan memperkuat kepedulian lingkungan masyarakat
(Purba et al., 2023).

Perubahan Sosial dan Budaya Ekologis

Kegiatan ini mendorong perubahan nyata dalam cara pandang dan perilaku masyarakat terhadap
kebersihan pantai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, warga yang sebelumnya menganggap kegiatan
bersih pantai sebagai tanggung jawab pemerintah kini mulai menilai bahwa menjaga kebersihan lingkungan
merupakan tanggung jawab bersama. Hal ini menunjukkan peningkatan kesadaran ekologis dan partisipasi
sosial yang menjadi indikator utama keberhasilan program pengabdian (Purba et al., 2023); Suryawan et al.,
2024).

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang mana menjelaskan bahwa kegiatan
partisipatif berbasis komunitas efektif meningkatkan perilaku pro-lingkungan dan memperkuat solidaritas
sosial di wilayah pesisir (Wyles et al., 2017; Steven et al., 2024). Dalam konteks sosial budaya lokal, kegiatan
gotong royong membersihkan pantai juga memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan tanggung jawab kolektif
yang telah menjadi karakter masyarakat pesisir.

Selain itu, keterlibatan pemuda dalam kegiatan ini menunjukkan dinamika sosial positif. Generasi muda
berperan sebagai agen perubahan sosial yang membawa ide-ide baru dalam pengelolaan lingkungan, sejalan
dengan kajian yang dilakukan oleh Simanihuruk et al., (2024) dan Wirdawati et al., (2025), yang menyebutkan
bahwa kelompok sadar wisata memiliki potensi besar dalam memperkuat keberlanjutan kegiatan berbasis
masyarakat.

Partisipasi lintas kelompok sosial juga memperlihatkan peningkatan modal sosial (social capital)
masyarakat pesisir. Hal ini sejalan dengan temuan Anggraeni et al., (2024) dan Suhardono et al., (2024) yang
menegaskan bahwa keterlibatan warga dalam aksi lingkungan secara langsung menciptakan proses
pembelajaran sosial yang mampu memperkuat kesadaran kolektif terhadap isu ekologi.

Dampak Ekonomi dan Kelembagaan

Dari sisi ekonomi, kegiatan Gerakan Bersih Pantai berpotensi memberikan pengaruh positif terhadap
aktivitas masyarakat pesisir Desa Pengudang. Lingkungan pantai yang menjadi lebih bersih dan tertata setelah
kegiatan menciptakan suasana yang lebih nyaman bagi masyarakat dan wisatawan lokal yang berkunjung.
Kondisi tersebut membuka kemungkinan meningkatnya minat kunjungan masyarakat ke area pesisir, yang
pada gilirannya dapat mendorong aktivitas ekonomi kecil di sekitar lokasi seperti pedagang makanan,
minuman, atau penyedia jasa wisata sederhana.

Meskipun belum terdapat data kuantitatif mengenai peningkatan ekonomi secara langsung, kegiatan ini
menunjukkan keterkaitan antara kebersihan lingkungan dan peluang tumbuhnya ekonomi lokal. Kesadaran
masyarakat terhadap hubungan antara pelestarian lingkungan dan kesejahteraan ekonomi juga mulai terbentuk.
Warga menilai bahwa menjaga kebersihan pantai merupakan bagian dari upaya mempertahankan daya tarik
wisata yang memiliki nilai ekonomi jangka panjang. Kondisi ini sejalan dengan temuan Steven et al., (2024)
dan Suryawan et al., (2024) yang menjelaskan bahwa kegiatan lingkungan berbasis masyarakat dapat menjadi
pintu masuk bagi penguatan ekonomi berkelanjutan di wilayah pesisir.

Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang pengembangan usaha berbasis ekowisata, seperti jasa
edukasi lingkungan, penyediaan produk kreatif dari bahan daur ulang, dan promosi wisata berbasis konservasi
mangrove. Potensi ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui kerja sama antara pemerintah desa, Pokdarwis,
dan perguruan tinggi untuk menciptakan model ekonomi lokal yang ramah lingkungan.

Sementara itu, dari aspek kelembagaan, kegiatan ini memperkuat kapasitas Pokdarwis Bintan sebagai
mitra utama dalam pengelolaan wisata berbasis lingkungan. Pokdarwis tidak hanya berperan sebagai pelaksana
teknis kegiatan, tetapi juga menjadi fasilitator yang menjembatani komunikasi antara masyarakat, perguruan
tinggi, dan instansi pemerintah. Pola kemitraan seperti ini telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor kunci
keberhasilan program wisata berkelanjutan di berbagai daerah (Hartono et al., 2022; Pradana, 2024).

Kegiatan ini juga memperluas jejaring kerja antara Pokdarwis dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Bintan, yang berperan dalam penyediaan dukungan logistik pengangkutan sampah. Kolaborasi
lintas lembaga tersebut memperkuat model triple helix lokal sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan
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komunitas yang direkomendasikan dalam praktik pengelolaan pesisir berkelanjutan (Praptiwi et al., 2025;
Alamsyah et al., 2022).

Sinergi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya menghasilkan perubahan
perilaku individu, tetapi juga memperkuat struktur sosial dan kelembagaan di tingkat komunitas. Penguatan
kapasitas kelembagaan Pokdarwis menjadi modal sosial penting dalam memastikan keberlanjutan kegiatan
serupa di masa mendatang dan dalam mengembangkan Desa Pengudang sebagai kawasan ekowisata yang
berbasis partisipasi masyarakat.

Kelebihan dan Keterbatasan Kegiatan

Kelebihan utama kegiatan ini terletak pada model kolaborasi multi-pihak yang berhasil menggabungkan
peran komunitas lokal, akademisi, dan instansi pemerintah. Pendekatan partisipatif ini terbukti efektif dalam
menumbuhkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap lingkungan (Sianipar et al., 2022); Purba et al., 2019).
Selain itu, penggunaan Mangrove Pengudang Coffee Shop sebagai lokasi edukasi menciptakan suasana belajar
yang inklusif dan menghubungkan kegiatan ekonomi kreatif dengan pelestarian lingkungan.

Berdasarkan hasil kegiatan lapangan, Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang berhasil mengumpulkan
sebanyak 15 kantong sampah ukuran besar yang didominasi oleh sampah anorganik. Secara deskriptif, sampah
yang terkumpul terdiri atas plastik campuran, botol plastik, dan styrofoam. Pengelompokan jenis sampah
dilakukan secara sederhana berdasarkan observasi di lapangan tanpa penimbangan berat, mengingat
keterbatasan sarana selama kegiatan pengabdian. Meskipun bersifat deskriptif, data ini memberikan gambaran
awal mengenai karakteristik sampah pesisir yang dihadapi masyarakat Desa Pengudang

Tabel 1. Volume Sampah Hasil Kegiatan Gerakan Bersih Pantai

Jenis Sampah Jumlah (kantong Keterangan
pengumpulan)
Plastik Campuran 7 kantong Plastik kemasan, plastik sekali pakai
Botol Plastik 5 kantong Botol minuman
Styrofoam 3 kantong Kemasan makanan dan potongan styrofoam
Total 15 kantong Sampah anorganik dan campuran

Namun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, kegiatan
masih bersifat jangka pendek sehingga dampak perubahan perilaku ekologis masyarakat belum dapat diamati
secara mendalam dan berkelanjutan. Kedua, sebagaimana tercermin dari data hasil kegiatan yang masih diukur
menggunakan satuan deskriptif (kantong pengumpulan sampah), keterbatasan sarana di lokasi seperti tidak
tersedianya alat penimbangan dan fasilitas pemilahan membatasi akurasi pengukuran volume sampah secara
kuantitatif.

Ketiga, faktor cuaca dan kondisi gelombang laut pada saat kegiatan berlangsung turut memengaruhi
efektivitas pembersihan pantai, sebagaimana juga ditemukan oleh Syamsuddin et al., (2025) dalam studi
mereka di Teluk Prigi. Selain itu, keterbatasan lain terlihat pada sistem pengelolaan pasca-kegiatan, di mana
sampah yang telah dikumpulkan masih sepenuhnya bergantung pada mekanisme pengangkutan oleh Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) tanpa adanya pemilahan di tingkat lokal. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pelatihan lanjutan mengenai pengelolaan sampah berbasis sumber dan penguatan kapasitas masyarakat,
sebagaimana disarankan oleh Suryawan et al., (2024) dan Suhardono et al., (2024).

Peluang Pengembangan dan Rekomendasi

Hasil kegiatan ini membuka peluang pengembangan berkelanjutan di Desa Pengudang. Pertama, kegiatan
bersih pantai dapat dijadikan agenda rutin desa yang dikaitkan dengan promosi wisata berbasis konservasi.
Kedua, Pokdarwis Bintan dapat memperluas perannya melalui program edukasi ekowisata yang melibatkan
sekolah dan kelompok pemuda. Ketiga, data lapangan mengenai volume dan jenis sampah dapat dijadikan
dasar penelitian lanjut untuk memetakan pola sebaran sampah lintas batas di perairan Bintan.

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan kesesuaian dengan berbagai hasil pengabdian dan
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersih pantai.
Sejalan dengan temuan Purba et al., (2023) dan Wyles et al., (2017) kegiatan ini membuktikan bahwa aksi
bersih pantai tidak hanya berdampak pada pengurangan sampah secara fisik, tetapi juga berperan sebagai
sarana pembelajaran sosial yang mampu meningkatkan kesadaran ekologis dan kepedulian lingkungan
masyarakat. Namun, berbeda dari sebagian kegiatan bersih pantai yang bersifat insidental dan berorientasi
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pada aksi satu kali, pengabdian ini menempatkan lembaga komunitas lokal, yaitu Pokdarwis Bintan, sebagai
aktor utama yang terlibat secara berkelanjutan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi kegiatan.

Selain itu, jika dibandingkan dengan pengabdian berbasis konservasi mangrove dan kebersihan pantai
yang telah dilakukan di wilayah pesisir lain Praptiwi et al., (2025), kegiatan di Desa Pengudang
memperlihatkan kekhasan pada konteks wilayah yang terdampak sampah laut lintas negara. Kondisi ini
memperluas konteks pengabdian masyarakat pesisir dengan menunjukkan bahwa aksi bersih pantai juga dapat
berfungsi sebagai ruang pembelajaran kolektif untuk merespons persoalan lingkungan berskala lintas batas.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mengonfirmasi temuan pengabdian sebelumnya, tetapi juga
memperkuat posisi pengabdian berbasis partisipasi komunitas sebagai pendekatan yang relevan dalam
menghadapi kompleksitas permasalahan lingkungan pesisir di wilayah perbatasan.

V. KESIMPULAN

Kegiatan Gerakan Bersih Pantai di Desa Pengudang, Kabupaten Bintan, menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat pesisir dapat diperkuat secara efektif melalui pendekatan pengabdian yang bersifat partisipatif,
kolaboratif, dan berbasis kelembagaan lokal. Berbeda dari kegiatan bersih pantai yang umumnya bersifat
insidental, pengabdian ini menempatkan Masyarakat melalui Pokdarwis Bintan sebagai aktor utama dalam
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, edukasi, hingga aksi lapangan. Pendekatan ini tidak hanya
berdampak pada perbaikan kondisi fisik pantai, tetapi juga membangun kesadaran ekologis, tanggung jawab
sosial, dan semangat gotong royong yang lebih berkelanjutan.

Kontribusi baru dari kegiatan ini terletak pada penguatan peran Pokdarwis sebagai penghubung antara isu
lingkungan pesisir dan pengembangan wisata berbasis komunitas di wilayah yang terdampak sampah laut
lintas negara. Melalui integrasi edukasi lingkungan dan aksi bersih pantai, kegiatan ini berfungsi sebagai proses
pembelajaran sosial yang mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan
lingkungan pesisir, bukan sekadar sebagai kegiatan pembersihan sesaat.

Selain itu, kegiatan ini memperlihatkan terbentuknya relasi kemitraan antara perguruan tinggi, pemerintah
daerah, dan komunitas pesisir dalam menangani persoalan lingkungan secara kolaboratif. Relasi kemitraan
tersebut berkontribusi pada penguatan kapasitas kelembagaan Pokdarwis sebagai aktor lokal penggerak, yang
menjadi modal sosial penting bagi keberlanjutan pengelolaan pesisir dan pengembangan ekowisata berbasis
partisipasi masyarakat.

Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat Desa
Pengudang, tetapi juga menawarkan model praktik baik pengelolaan lingkungan pesisir berbasis komunitas
yang dapat direplikasi di wilayah pesisir lain dengan karakteristik permasalahan serupa. Secara konseptual,
hasil pengabdian ini berkontribusi pada penguatan pendekatan pengelolaan wilayah pesisir yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek pembangunan dan agen utama dalam membangun budaya ekologis yang
berkelanjutan.
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